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Bal V
KESIMPULAN DAN SARAN«-BARAK
1. Hesimpulan

Pendidikan formal (sekolah merupakan bagien dari
masyarakat, ia diciptakan oleh masyarakat untuk masya-
rakat‘itu sendiri. Nemun tinggi rendahnya persepsi
masyarakat ( orang tua) terhadap pendidikan dan ke-
cenderungannya dalam pemilihan jemis pendidikan anak
dibatasi oleh faktor sosial ekonomi, utamanya faktor
ketidaksamaan pekerjaan dan pendapatan rumah taﬁgga.

Sedang besarnya keluarge Xurang mempengaruhi hai yang

dimaksud. Dari kesimpulan hasil analisa statistik dan

prosentase menunjukkan

l1.1. Terdapat assosiassi yang signifikan antara Jjenis
pekerjaan dengan persepsi orang btua terhadap pen-
didikan, Demikian pula antara jenis pekerjaan
dengan kecenderungan orang tua dalam pemilihan
Jenis pendidikan anaknya terdapat asssosissi yang
signifikan pada terai 5 % maupun pada taraf signi.-
fikan 1 %.

l.2. Terdapat assosiasi yang signifilkan antara pendapatan
rumgh tongga dengan dengan persepsi orang tua ter-
hadap pendidikan, Demikian pula antars pendapatan
rumah tangga dengan kecenderungan orang tua dalam
penilihan jenis pendidilen anaknya bterdapat assosiasi
yang sizgnifikan pada taraf 5 % maupun pada taraf

signifikan 1 %.
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1.3. Tidak terdapat assosiasi yang signifikan antara
beparnya keluargse dengan persepsi orang tua terha~
dap pendi&ikan. Demikian pula antara besarnya ke-
luarga dengan kecenderungan prang tua dalam pemi-
lihan jenis pendidikan anak tidak terdapat assosiasi
yang signifikan pada taraf signifikan 5 %,lebih-lebih
pada taraf signifiken 1 %, srtinga antara ke dua
tingkatan besar keéluarga tidak diketemukan perbedaan
yang signifikan dalam frekwensi jawaban mereka ten-
tang persgepsi orang tua terhadap pendidikan,duga pada
pemilihan Jenis pendidikan analmya.

l.4. Tidak terdapat assosiasi langsung yang signifikan
antara persepsi orang tua terhadap pendidikan dengsan
kecenderungan pemilihan jenis pendidikan anaknya
pada taraf signifikan 5 % , lebih-lebih pada taraf
signifiken 1 %. Artinya antara ke dua tingkatan
persepsi orang tua terhadap péndidikan tidak dike-
temukan perbedaan Yyang signifikan dalam frekwensi
Jawaban mereka tentang pemilihan jenis pendidikan
anak, lamun ke dua variabel ini mempunyal hubungan
yang erat tetapl hanya melalui variabel pendapatan
rumah tengga dan penis pekerjaan orang tua,

1.5. K?tidak samaan jenis pekerjaan orang tua mempenga-~
ruhi persepsinya terhadap pendidikan dan pemilihan
Jjenis pendidikan anaknya., Dalam analisa prosentase
menunjukkan 77,8 % responden yang Pegawai Negeri
mempunyai persepsi yang tinggi terhadap pendidikan

dan cenderung memilih pendidikan umum bagi snanya.
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1.6. Besar kecilnya keluarga btidak mempengaruhi persepsi
orang tua dan pemilihan jenis pendidikan ansak,

Dalam analisa prosentase tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang menyolok pada ke dua tingkatan besar
keluarga tersebutb.

lo7e Tiﬁggi rendahnya pendapatan rumah tangga mempenga-
ruhi persepsi ofang tua terhadap pendidikan dan
kecenderungannya dalam pemilihan jenis pendidikan
anaknya. Hasil analisa prosentase menunjukkan 70 %
responden yang pendapatan rumah tangganya tinggi
mempunyai persepsi yang tinggi terhadap pendidikan
dan cenderung memilih jenis pendidikan umum bagi
anak-gnaknya. Sedang responden yang pendapatan rumah
tangganya rendah cenderung mempunyai persepsi jpeng
rendah dan lebih banyak memilih pendidikan kejuruan

bagi anak-anaknya, dengan prosentase sebanyak 63,38 %.
2. Tnplikasi Penelitian

Atas dasar kesimpulan hasil penelitian ini, di-
dalamnya mengandung impiikasi sebagai berikut :

2.1. Bahwa demi pemerataan kesempatan pendidikan maks
perlu dipertimbangken adanya dua faktor yang turut
menentukan persepsi orang tua terhadap pendidikan
yaitu kegunaan pendidikan tersebut sebagzi suatu
investasl dan pandengan orang tua mengenai nilai
pendidikan sebagail barang konsumsi dibanding dengan

barang komsumsi lainnya. Ke dua faktor tersebut .
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sejalan dengan teori keinginan sebagaimana dinyapakan
dleh Feshbein bahwa ¥ keinginan berprilaku ditentukan
secara bersama - sama oleh persepsi tentang manfaat
prilaxu tersebut dan persepsi tentang sikap kelompok
refren§i terhadap prilaku tersebut."

Gambaran laln yang diperdleh dari hasil peneli~
tian ini(menurut sampel penelitian)} menunjukkan bahwa
mungkin sejalan dengan teori Feshbein di atas adalah

pendapat orang tua dazlam 1
terlihat adsnya perbedaan'pemilihan jenipg pendidikan
anaknya, Hal #ni tergantugg pada pandangannya masing-
mesing apa yang diharapkan dari pendidikan tersebut.

Bagi kelompok responden yang pekerjaannys Pegawal
Negeri dan pendapatan rumgh tangganya tinggi cenderung
mempunyai persepsi yang tinggi terhadap pendidikan dew
ngan memilih pendidikan umum bagi anéknya. Suatu hal
yang dapat dimengerti karena pendidikan umum memberikan
pilihan lebih luas ke Perguruan Tinggi, mereka belum
banysk wmemikirkan agar anaknya cepat bekerja dan men-
dapat bantuan dari dari anaknya. Sebaliknya kelompok
responden yang pekerjaannya bukan Pegawsi Negeri dan
berpendapatan rendah cenderung mempunyai persepsi yang
rendah terhadap pendidikan dengan memilih Jjenis pendi-
didikan kejuruan basgi anaknya karena prospek mendapat
pekerjaan relatif lebihk pasti dibanding dengan pendidikan
unun. Meeeka lebih banyak mengharapkan anaknya cepat be-

kerja dan mendapat bantuan dari anaknya.
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2.2« Kecenderungan orang tua dalam pemilihan jenis perdidi-
kan anaknya banyak ditentukan oleh faktor sosial ekonomi
(pekerjasn dan penghasilan rumash tangga) seperti dikemu~
kakan pada uraian.di atas. Gambaran tersebut menunjukkan
keadaan yang mungkin sama dengan hasil penelitian yang:
dilalkukan oleh team PPNP pada tshun 1970 yang ditulis
oleh C.E. Beeby, " bahwa pada tingkat SMTA di kota,
prosentase murid yang berasal dari tingkat sosial -
ekonomi yang tinggi tetap lebih besar di SMA dari pada

SuTA lainnys, sedangkan SKKA menempati kedudukan yang

ke dua yang diduga anak-anak gadis dari keluarga mampu

menganggap sekolah ini sebagai sekolah terakhir untuk
persiapan berumah tangga. Pada STH bukan dari keluargs
yang paling rendah tingkat sosial ekonominya, begitu
pula SMEA. Sedang pada SPG unumnhya berasal dari golongan
sosial ekonominysa yang paling rendah karena mereka tidak
bisa masuk ke lembaga pendidikan yang lebih daik.

Bila gambaran di atas dikaitkan dengan fungsi
pendidikan pekelah kejuruan yang bertujuan mekpersiapken
anak didik untuk sesuatu pekerjaan tertentu dalam masya-
rakat, maka timbul kebimbangan orang tua, benarkah
Bekolah™kajuruan itn mampu menghasilkan tenaga terampil
Jang siap pakai dalam masyarakat, karena dalam masgarakat
yang berubah cepat karena pembangunan dimana jenis pe-
kerjaan berubul cepat dan sukar diramalkan, Namun inven-
tarisasi tentang kebutuhan tenaga kerjs yang dibutuhkan

dalam masyarakat sangat diperlukan sebagai bahan

Laporan Penelitian Persepsi Orang tua Muchtar Yunus



S

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

0
pertimbangan dalam penyusunan program kerja pusat ~
pusat latihan dan lembaga-lembaga kerja. Selain itu,
mekanisme kerja sama antara sekolah kejuruan, pusat-
latihan dan lembaga-lembaga kerja baik negeri maupun

swasta adalah sangat menentukan . Penelitian tentang

kebutuhan akan tenaga kerja dan persepsi orang tua

terhadap pendidikan untuk semua tinglkabd dan jenis pen-

didikan adalah bermanfaat dalam mengatur strategi pen-

didikan,

Saran =~ Sapan

3.1,

Perlunya penelitian yang mendalam tentang persepsi
orang tua terhadap pendidikan dan kecenderungan
pemilihan Jjenis pendidikan anaknya pada semua
tingkat sosial- ekoncomi dalam masysrakat. Masalah
ini penting dengan asumsi bahwa tidak sedikit Jumlsh
orang tua yang kecewa terhadap hasil pendidikan yang
diperoleh anak-snaknya karena tidak didasari atas
pertinbangan yang matang dari kenyataan yang mereka
hadapi melainkan kurang lebih dari keadsan nasib-~
nasiban.

Perlunya pula penelitian mengenai pendidikan minimum
vang dibutuhkan untuk berbagai tingkat dan jenis
pekerjasan dalam masyarakat, karena kurangnya penge-
tahuan masyarakat mengenai hal tersebut sehingga
harapan orang tua sekalipun kurang berdasar, dalanm
artli kelanjutan pendidikan anaknys tidak dikaitkan
dengan lapangan kerje dan kegempatan kerja yang ter-
sedia, Keadaan ini dapat berakidat bertambahnya jum-—

lah pengangguran, kenakalan remaja dan masalah sosial
lainnya.

Laporan Penelitian Persepsi Orang tua Muchtar Yunus



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

71

3.3, Perlunya penelitian yang mendalam tentang pengaruh
pendidikan gebagai salah satu faktor mencegah arus
urbanisasi. tasalsh ini bertolak pada asumsi bahwa
pendidikan sekolah di desa belum berhasil mendidik
anak - anak di dega sesual dengan tuntutan kehidu-

pan di deaa.
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